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ABSTRAK

Nama/NIM . Syarifah Humairah/200303050

Judul Skripsi  : Pengamalan Ayat-Ayat Selusuh Pada Ibu
Hamil di Kecamatan Gandapura

Tebal Skripsi  : 84 Halaman

Prodi :llmu Al-Qur’an dan Tafsir

Pembimbing | : Dr. Abd. Wahid, S.Ag., M.Ag.

Pembimbing Il : Dr. Suarni, S.Ag., MA.

Selusuh adalah sebuah pengamalan yang-diyakini dapat
melancarkan proses persalinan bagi ibu hamil yang mengalami
kesulitan saat mengeluarkan bayi dari rahimnya. Pemanfaatan ayat-
ayat Al-Qur’an sebagai penyembuh untuk berbagai penyakit sudah
ada sejak masa Nabi, akan tetapi berdasarkan praktiknya
pengamalan ayat-ayat selusuh seperti menulis dan menempel ayat-
ayat Al-Qur’an pada media tertentu belum pernah dipraktikkan
pada masa Nabi. Dalam kajian tafsir juga tidak ditemukan adanya
keselarasan antara penafsiran ayat dengan praktik selusuh yang
berkembang di masyarakat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana pengamalan dan praktik selusuh pada
masyarakat Gandapura dan untuk mengetahui bagaimana persepsi
ibu hamil di Kecamatan Gandapura terhadap pengamalan ayat
selusuh. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat
deskriptif kualitatif. Data - dalam. penelitian ini dikumpulkan
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.
Adapun tahap-tahap analisis-adalah pengumpulan data, reduksi data
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat tiga macam cara pengamalan selusuh yang diamalkan oleh
masyarakat di Kecamatan Gandapura, yaitu membacanya saja,
menulis pada kertas dan dicelupkan ke air, dan menulisnya pada
bejana atau piring putih. Selain itu terdapat pula perbedaan ayat-
ayat yang dibacakan pada setiap pengamalnya. Dampak yang
ditimbulkan dari pengamalan ini sangat dipengaruhi oleh persepsi
dari ibu hamil sendiri terkait ayat-ayat yang diamalkan.

Kata Kunci: Pengamalan, Selusuh, Praktik.



PEDOMAN TRANSLITERASI DAN DAFTAR SINGKATAN

Model ini sering dipakai dalam penulisan transliterasi dalam jurnal
ilmiah dan juga transliterasi penulisan disertasi. Adapun bentuknya
adalah sebagai berikut:

Arab Transliterasi Arab Transliterasi
\ Tidak disimbolkan b T (titik di bawah)
<~ |B b Z (titik di bawah)
o T f, ¢
& A1 Th b Gh
z | S F
- " S Q
z | Kh ) K
> |.D J L
> | Dh 2 M
b |R O N
b | Z P W
o | S 2 H
Sy ¢ '
S (titik di bawah) v Y

“ % | &

D (titik di bawah)




Catatan:

1. Vokal Tunggal

_______ (fathah) = a misalnya, &2 ditulis zadatha
------- (kasrah) = i misalnya, J3 ditulis gila
_______ (dammah) =u misalnya, s ditulis ruwiya

2. Vokal Rangkap
() (fathah dan ya) =ay, s_:a misalnya ditulis Hurayrah
(») (fathah dan waw) = aw, ¥~ misalnya ditulis taw/id

3. Vokal Panjang (maddah)
(") (fathah dan alif) = a, (a dengan garis di atas)
() (kasrah dan ya) =1, (1 dengan garis di atas)
() (dammah dan waw) = i, (u dengan garis di atas)
misalnya : (Jséx 385 o ) ditulis burhan, tawfig, ma’qil.

4. Ta’ Marbutah (3)
Ta’ Marbutah hidup atau mendapatkan harakat fatkah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah (t), misalnya = Js¥! da.lll
al-falsafat al-w/a. Sementara fa’ marbiatah mati atau
mendapatkan harakat sukun, _transliterasinya adalah (h),
misalnya: (LU Jas, Y alie 600 @iles) ditulis Tahafut al-
Falasifah, Manahij al-Adillah, Dalil al- ‘inayah.

5. Syaddah (tasydid)
Syaddah yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
lambang (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf,
yakni yang sama dengan huruf yang mendapat syaddah,
misalnya (4=3)) ditulis islamiyyah.

6. Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf J transliterasinya adalah al, misalnya: —i<ll | .ail ditulis
al-kasyfu, al-nafsu.
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7. Hamzah (+)

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata
ditransliterasi dengan (), misalnya: 4<3 ditulis mala 'ikah, s>
ditulis juz 7. Adapun hamzah yang terletak di awal kata, tidak
dilambangkan karena dalam bahasa Arab, ia menjadi alif,
misalnya &) ditulis ikhtira".

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan nama-
nama -lainya ditulis sesuai kadiah penerjemahan. Contoh:
Mahmud Syaltut.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti damaskus, bukan Dimasyq; bukan Kairo, bukan
Qahirah dan sebagainya.

Singkatan

Swit. : Subhanahu Wata’ala

saw. : Sallallahu ‘AlaihiWasallam

r.a. : Radiallahu ‘Anhu

KBBI : Kamus Besar Bahasa Indonesia

Vol. : Volume

him : Halaman

Terj. : Terjemahan

t.t. : Tanpa tahun terbit

Q.S. : Qur’an Surah

Cet. : Cetakan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an memiliki banyak fungsi yang berperan penting
bagi keteraturan kehidupan manusia. Pertama, hudali al-nas
(petunjuk bagi manusia), adalah Al-Qur’an sebagai pedoman bagi
manusia dalam menjalani kehidupan ini yang diibaratkan seperti
rambu-rambu. Manusia dalam menjalani- hidupnya akan selamat
jika mematuhi rambu-rambu atau petunjuk jalan tersebut. Kedua,
bayyinat min.al-huda (penjelasan mengenai petunjuk). Al-Qur’an
tidak hanya sekedar memberikan rambu-rambu dan isyarat saja,
akan tetapi juga menjelaskan tentang rambu-rambu dan isyarat
tersebut sehingga dapat dipahami oleh manusia. Ketiga, al-furgan
(pembeda antara hak dan batil). Al-Qur’an menjelaskan kepada
manusia tentang karakteristik kebenaran (al-kaq) dan kebatilan,
yaitu menjelaskan mana perkara yang harus diikuti dan perkara
yang harus dijauhi.’

Selain tiga fungsi di atas, Al-Qur’an juga menggambarkan
fungsi lainnya, yaitu sebagai al-syifa’ (obat) dan rahmat,
sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-Isra’ ayat 82 :

Bl V) Galih dip N Gt BR300 26 G 0T 6 i
Artinya: Dan Kami turunkan dari Al-Qur’an (sesuatu) yang
menjadi penawar .danrahmat bagi orang yang beriman,
sedangkan bagi orang yang zalim (Al-Qur’an itu) hanya
akan menambah kerugian.

Dari banyaknya fungsi Al-Qur’an, menimbulkan beragam
respon terhadap pengamalan serta pemanfaatan ayat-ayat Al-
Qur’an di kalangan masyarakat. Mulai dari pemanfaatan
tekstualnya saja, dimana teks Al-Qur’an cenderung hanya direspon
dengan memahami dan mendalami makna, membacanya sebagai

'Kadar M. Yusuf, Tafsir Ayat Ahkam ( Jakarta: Amzah, 2013), him. 69.
’Kadar M. Yusuf, Tafsir... him. 6.
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ibadah dan memperoleh ketenangan jiwa, bahkan sampai pada
pengamalan dan pemanfaatan Al-Qur’an di luar kondisi tekstualnya
sebagai tradisi atau praktik tertentu yang terus berkembang.® Salah
satunya seperti pemanfaatan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai syifa’
(obat) vyaitu digunakan sebagai doa dan diyakini dapat
mempermudah proses serta penyembuhkan penyakit tertentu.

Pemanfaatan ayat-ayat Al-Qur’an dan memfungsikannya di
luar kondisi tekstualnya seperti’ ini.telah dilakukan sejak zaman
Nabi dan sahabat. Sebagaimana terdapat. dalam kitab hadis
bahwasanya Nabi /Muhammad saw. dan para sahabat memakai
surah Al-Fatihah dan Al-lkhlas sebagai mediarukiah dalam
mengobati’ penyakit karena sengatan hewan yang berbisa. Selain
itu, Nabi juga membaca surah yang tergolong ke dalam surah
mu’awwidhatayn® pada saat beliau demam. Praktik yang telah ada
sejak sejak zaman Nabi ini yang kemudian ditiru dan terus
berkembang dari generasi ke generasi berikutnya.’

Fenomena pengamalan atau respon terhadap Al-Qur’an
tersebut tentu bisa dijadikan sebagai salah satu indikator yang nyata
bahwa pemanfaatan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai-media pengobatan
sudah banyak dipraktikkan sejak masa Nabi dan sahabat. Persepsi
demikian, tentu akan terus mengalami transformasi dan
perkembangan pada generasi selanjutnya. Berbagai macam praktik
pemanfaatan ayat Al-Qur’an sebagai al-syifa’ kini muncul di
kehidupan ‘masyarakat, baik itu-dengan-cara membaca, menulis
dan menempel ayat-ayat Al-Qur’an di tempat-tempat tertentu. Hal
itu dilakukan karena masyarakat meyakini bahwa ayat tersebut

*Ahmad Zainuddin dan Faiqotul Hikmah, “Tradisi Yasinan (Kajian
Living Qur’an di Ponpes Ngalah Pasuruan)”, dalam Jurnal Mafhum Nomor 1,
(2019), him. 10.

*Q.S. Al-Falaq dan Q.S. Al-Nas.

®Aghna Rosi Saputri dan Fail Ma’ruf, Membumikan Alquran di Tanah
Melayu (Living Qur’an) (Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), him.
184.
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dapat menjadi wasilah  untuk menyembuhkan penyakit yang
sedang diderita.

Selain digunakan sebagai media pengobatan, ayat Al-
Quran juga sering dijadikan sebagai penglaris perniagaan,®
kekebalan tubuh’ dan menolak kejahatan. Surat-surat tertentu
dalam Al Qur’an juga dijadikan sebagai amalan yang dibaca dalam
acara khusus seperti tasyakuran, tahlilan,® dan acara-acara lainnya.
Selain itu, ayat Al-Qur’an juga banyak digunakan sebagai penghias
seperti pajangan di rumah=rumah, masjid, dan tempat lainnya.’

Praktik demikian yang diamalkan oleh masyarakat disebut
sebagai [living Qur’an. Salah satu praktik /living Qur’an yang
berkembang dalam masyarakat adalah selusuh, yaitu pengamalan
dan pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an yang diyakini dapat
mempermudah proses persalinan bagi ibu hamil, dengan
pengamalan yang berbeda-beda setiap orangnya. Praktik tersebut
masih banyak dilakukan di daerah perdesaan dengan sumber
informasi yang didapat dari berbagai kalangan, seperti Abon,
teungku pengajian, maupun anjuran dari keluarga.

Dalam praktiknya, pengamalan ayat-ayat selusuh ini sangat
beragam, seperti menuliskan ayat-ayat tersebut pada kertas, piring,
bejana, atau membacanya saja. Isi dari‘doa selusuh ini tidak hanya
berupa ayat Al-Qur’an saja, tetapi juga disertai dengan doa-doa
dalam Bahasa Arab. Dalam kitab. Mujarrabat Al-Dairabi Al-Kabtr
disebutkan  beberapa ayat yang digunakan-dalam praktik selusuh

®Aban Hanafi, “Living Qur’an tentang Pengamalan Ayat Seribu Dinar
Pada Pedagang di Pasar Aceh” (Skripsi UIN Ar-Raniry, 2020).

"Lulu Fauziah Priyandini, “Tradisi Membaca Surah At-Taubah Ayat
128-129 Studi Living Qur’an Pondok Pesantren Hidayatullah Sholihin Tuban”
(Tesis UIN Maulana Malik Ibrahim, 2022).

®Hendi Asikin, “Persepsi Tradisi Tahlilan dalam Masyarakat Indonesia
Studi Kritis Ayat-Ayat Tahlilan dalam Kitab Tafsir Al-Misbah™ (Tesis Institut
PTIQ Jakarta, 2021).

®Fathurrosyid, “Tipologi ldeologi Resepsi Alquran di Kalangan

Masyarakat Sumenep”, dalam Jurnal el Harakah Nomor 2, (2015), him. 221.
3



yaitu Q.S. Al-Hasyr (21-24), Q.S. Al-Isra’ (82), Q.S. Al-Ahgaf
(35), Ayat kursi, Al-Fatihah, dan surah mu 'awwidzatayn.

Adapun berdasarkan informasi awal yang didapati bahwa
ayat Al-Qur’an yang digunakan dalam pengamalan selusuh yang
diamalkan oleh beberapa ibu hamil di Kecamatan Gandapura
adalah: Q.S. Al-Hasyr (21-24) yaitu empat ayat terakhir surah Al-
Hasyr sebagai bacaan untuk memudahkan proses persalinan. Selain
itu, juga dibacakan penggalan Q.S. Al-Isra’ ayat 82 yang diyakini
sebagai sebuah petunjuk bahwa ayat-ayat Al-Qur’an dapat menjadi
obat dan penyembuh bagi orang-orang yang sakit:

o
Py

®

~

4 e 5 @ 655 1l 0 G S
VY ol B 5 @ e A 3k 53y Ch e
Ozt 58l 3k 2 acgth agall a5l gnpddh B o4
e 2 et e B () 0853 EE 4
@ 0 | sl 2l kel g b 8 p

Artinya: Sekiranya Kami turunkan Al-Qur’an ini kepada
sebuah gunung pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah
belah disebabkan takut kepada Allah. dan perumpamaan-
perumpamaan itu Kami buat untuk menusia agar mereka
berpikir. Dialah Allah tidak ada Tuhan selain Dia, yang
mengetahui yang ghaib dan yang nyata, dialah yang Maha
Pengasih Maha Penyayang. Dialah Allah yang tidak ada
Tuhan selain Dia. Maharaja yang Mahasuci, yang
Mahasejahtera, yang menjaga keamanan, pemelihara
keselamatan, yang Maha Perkasa, yang Mahakuasa, yang
memiliki segala keagungan, Mahasuci Allah dari apa yang
mereka persekutukan. Dialah Allah yang menciptakan, yang
mengadakan, yang membentuk rupa, dia memiliki nama-
nama yang indah, apa yang ada di langit dan di bumi
bertasbih pada-Nya, dan Dialah maha perkasa, Maha
Bijaksana.(Q.S. Al-Hasyr ayat 21-24).



..... Gl BR5 s A G T 2 3,33

Artinya: Dan Kami turunkan dari Al-Qur’an sesuatu yang

menjadi penawar dan rahmat bagi orang yang beriman,

sedangkan bagi orang yang zalim Al-Qur’an itu hanya akan

menambah kerugian. (Q.S. Al-Isra’ ayat 82).

Berdasarkan praktiknya, pengamalan ayat-ayat selusuh
seperti menulis dan menempel ayat-ayat Al-Qur’an di tempat-
tempat tertentu belum pernah dipraktikkan pada masa Rasulullah
maupun sahabat. Begitu pula dalam kajian tafsir, tidak ditemukan
adanya keselarasan antara penafsiran ayat dengan praktik selusuh
yang berkembang di masyarakat. Dalam penafsiran ayat tersebut,
para mufassir tidak menyebutkan bahwa dengan mengamalkan ayat
ini dapat memudahkan proses persalinan bagi ibu hamil. Terkait hal
itu, perlu adanya penelitian guna untuk mengkaji latar belakang apa
yang menyebabkan masayarakat maupun ibu hamil terdorong
untuk mengamalkan ayat-ayat selusuh, juga bagaimana bentuk
praktik dan persepsi ibu hamil serta masyarakat terhadap
pengamalan ayat selusuh tersebut.

B. Fokus Penelitian

Pada penelitian ini, difokuskan kepada bagaimana bentuk
pengamalan dan ayat-ayat 'Al-Qur’an yang dibaca dalam
pengamalan selusuh, yang mana terdapat pengamalan dengan cara
berbeda, yaitu ditulis pada media tertentu dan dibacakan, serta
penggunaan ayat-ayat yang beragam. Selain itu juga difokuskan
juga pada pemahaman terhadap ayat, persepsi dari ibu hamil yang
sedang atau pernah mengamalkan ayat-ayat selusuh, serta sumber
yang menjadi landasan pengamalan tersebut di Kecamatan
Gandapura yang dianggap sebagai sebuah pengamalan yang dapat
memperlacar proses melahirkan bagi ibu hamil.



C. Rumusan Masalah
Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah
penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai pengamalan yang tidak
terdapat landasan atau pengamalan pada masa Nabi, serta tidak
adanya kesesuaian makna antara ayat dengan praktik yang
berkembang di masyarakat tentang pengamalan empat ayat terakhir
surah Al-Hasyr dan Al-Isra’ ayat 82 untuk mempermudah proses
persalinan. Oleh karena itu, dari penjelasan di atas maka yang
menjadi rumusan masalah penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengamalan dan praktik ayat-ayat selusuh pada
masyarakat Kecamatan Gandapura?
2. Bagaimana persepsi ibu hamil di Kecamatan Gandapura
terhadap pengamalan ayat selusuh?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana pengamalan dan praktik selusuh
pada masyarakat Kecamatan Gandapura.
2. Untuk mengetahui bagaimana persepsi tbu_hamil di Kecamatan
Gandapura terhadap pengamalan ayat selusuh.

E. Manfaat penelitian
Manfaat yang dapat diambil  dari penelitian ini secara
teorotis dan praktis adalah sebagai berikut:

1. Manfaat secara teoritis adalah diharapkan dengan adanya
penelitian ini dapat menjadi sumbangsih dalam perkembangan
penelitian pada kajian living Qur’an. Sehingga penelitian ini
kedepannya akan bermanfaat dan menjadi rujukan informasi
bagi para peneliti selanjutnya, juga sebagai ilmu bagi peneliti
sendiri, maupun para pembaca tulisan ini.

2. Manfaat secara praktis adalah dapat memberikan masukan
kepada masyarakat tentang penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an
sebagai pengamalan tertentu, khususnya pengamalan ayat-ayat
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selusuh serta dapat melihat bagaimana Al-Qur’an hidup dan
dipraktikkan di kalangan masyarakat khususnya di Kecamatan
Gandapura.

\/

AR-RANIRY




BAB 11
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Pustaka

Pengamalan-pengamalan khusus yang dilakukan oleh ibu
hamil memang sudah menjadi hal yang lumrah di kalangan
masyarakat. Pengamalan tersebut biasanya sudah menjadi budaya
yang terus diwariskan pada generasi selanjutnya. Yulianthi dalam
bukunya llmu Sosial Budaya Dasar menyebutkan, bahwa terdapat
tiga tahap budaya pengamalan terhadap -ibu hamil yang
berkembang di_masyarakat Indonesia, yaitu pada masa kehamilan,
proses melahirkan, dan pada masa nifas. Hal itu dikarenakan
sekelompok masyarakat menganggap masa kehamilan dan
kelahiran sebagai masa krisis dan bahaya baik bagi janin maupun
ibunya.*

Dalam perkembangannya, banyak kajian yang membahas
pengamalan ibu hamil terkait pembacaan ayat-ayat suci Al-Qur’an
yang terfokus pada pembacaan surat-surat tertentu. pengamalan ini
juga dilakukan oleh ibu hamil sejak bayi masih di dalam
kandungannya. Berkaitan dengan pembahasan tersebut, Isnawati
menulis-skripsinya yang berjudul Studi Living Qur’an Terhadap
Amalan Ibu Hamil di Kecamatan Beruntung Baru Kabupaten
Banjar yang diterbitkan oleh TAIN Antasari Banjarmasin pada
tahun 2015, ia membahas mengenai bacaan ayat dan surat tertentu
yang dibacakan pada saat. kehamilan, Pengamalan tersebut
dilakukan dengan tujuan mengharap kebaikan pada anak yang akan
dilahirkannya yaitu menjadi anak yang salih dan salihah, dan
dengan pengamalan ayat-ayat Al-Qur’an semenjak dalam

YYulianthi, llmu Sosial Budaya Dasar. (Yogyakarta: Deepublish, 2015),
him. 4.
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kandungan maka telah mengajarkan nilai spiritual dan
menanamkan nilai-nilai qur’ani pada anaknya.’

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Aprilita Sari
dengan judul Pembacaan Surah Maryam dan Surah Yusuf pada Ibu
Hamil di Usia Kandungan Empat Bulan di Desa Konang yang
diterbitkan oleh IAIN Madura pada tahun 2021. la menyimpulkan
bahwa alasan ibu hamil mengamalkan surat tertentu khususnya
surat Yusuf dan Maryam adalah terdorong untuk lebih dekat
dengan Rahmat Allah dan diberikan kejujuran seperti Maryam serta
dikaruniai bayi laki-laki yang sabar, jujur dan tampan seperti Nabi
Yusuf.?

Senada dengan kasus tersebut, terdapat juga penelitian oleh
Resya Maulida, Akhmad Dasuki, dan Nor Faridatunnisa, yang
berjudul Surah dan Ayat Amalan Ibu Hamil: Studi Analisis Living
Qur’an pada Masyarakat Banjar di Desa Hampalit Kecamatan
Katingan Hilir. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa
pembacaan ayat-ayat tertentu pada ibu hamil dilakukan karena
dipercaya sebagai sesuatu yang mempunyai kekuatan perlindungan
dan penyemangat bagi ibu hamil berdasarkan kisah-kisah yang
terdapat pada ayat yang dibacakan tersebut. Adapun bentuk
pengamalannya vyaitu dibaca setelah’ shalat, didengarkan, dan
tulisan ayat-ayat tersebut direndam di dalam air putih.*

Dalam beberapa penelitian tersebut, fokus utama dilakukan
pengamalan bacaan ayat-ayat tertentu—-pada ibu hamil adalah
sebagai bentuk perlindungan bagi ibu hamil dan janin yang ada
dalam kandungannya, serta mengharap kebaikan pada bayi yang

’lsnawati, “Studi Living Qur’an Terhadap Amalan Ibu Hamil Di
Kecamatan Beruntung Baru Kabupaten Banjar”, dalam Jurnal Studia Insania,
Nomor 2, (2015), him.136.

Aprilita Sari, “Pembacaan Surah Maryam dan Surah Yusuf pada Ibu
Hamil di Usia Kandungan Empat Bulan di Desa Konang” (Skripsi Diploma,
IAIN Madura, 2021).

*Resya Maulida, Akhmad Dasuki, dan Nor Faridatunnisa, “Surah dan
Ayat Amalan Ibu Hamil: Studi Analisis Living Qur’an pada Masyarakat Banjar
di Desa Hampalit Kecamatan Katingan Hilir”, dalam Jurnal Studi Keislaman
Nomor 1, (2021). HIm. 12.

9



akan dilahirkan seperti kisah dari surat-surat yang diamalkan.
Selain itu, di antara alasan pembacaan ayat-ayat tersebut juga
dikarenakan pengamalan tersebut merupakan tradisi yang sudah
dilakukan turun-temurun oleh orang-orang terdahulu dan dianggap
patut untuk diteruskan. Cara pengamalan yang dilakukan juga
beragam, diantaranya dibacakan setelah shalat, didengarkan, ditulis
dan direndam di dalam air, hingga dibaca saat tradisi empat
bulanan.

Studi terkait pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an pada ibu
hamil dalam konteks menjelang melahirkan juga telah banyak
dilakukan. Seperti penelitian Pegi Melati, Yulia-ID, dan Reni
Zulfitri, dengan judul Efektivitas Terapi Murottal Al-Qur’an
Terhadap Tekanan Darah Ibu Hamil dengan Hipertensi. Penelitian
tersebut terkait upaya penurunan tekanan darah dan kecemasan
pada ibu hamil dengan memperdengarkan murattal atau biasa
disebut dengan terapi Al-Qur’an. penelitian tersebut menggunakan
metode eksperimen dengan jumlah sampel sebanyak 15 orang dan
setiap responden diberikan intervensi dalam jangka waktu 15 menit
selama 6 hari berturut-turut. Kesimpulan yang didapat dari
penelitian tersebut adalah terjadinya penurunan tekanan darah pada
ibu hamil dengan bacaan Al-Qur’an, dan mampu memberikan
kesan positif serta ketenangan pada ibu hamil hingga terapi ini bisa
direkomendasikan sebagai salah. satu. intervensi kebidanan, juga
disarankan kepada petugas kesehatan-yang beragama islam agar
memberikan' terapi ini sebagai terapi nonfarmokologis untuk
menurunkan tekanan darah pada ibu hamil.”

Selain itu, memperdengarkan ayat-ayat tertentu juga
terbukti efektif. Nursahratul Humaerah, dalam penelitiannya yang
berjudul Pengaruh Terapi Murottal dan Terapi Relaksasi Napas
Dalam Terhadap Hipertensi Pada Ibu Hamil, yang diterbitkan oleh
UIN Alauddin, ia mengkaji 8 jurnal tentang terapi murattal dan

*Pegi Melati, Yulia ID, dan Reni Zulfitri, “Efektivitas Terapi Murottal
Al-Qur’an Terhadap Tekanan Darah Tbu Hamil dengan Hipertensi”, dalam,
Jurnal Ners Indonesia Nomor 2, (2021), him. 2002.
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relaksasi napas. Dari 8 jurnal tersebut, beberapa peneliti lain juga
menyimpulkan bahwa terapi Al-Qur’an tersebut sangat efektif
dalam menurunkan tekanan darah pada ibu hamil menjelang
melahirkan.® la juga menyimpulkan bahwa terapi ini mampu
membuat responden merasa nyaman. Adapun cara terapi yang
dilakukan yaitu memperdengarkan dan Q.S. Maryam dalam jangka
waktu 15-40 menit selama empat minggu.

Masih dengan terapi .menggunakan ayat-ayat tertentu,
penelitian Annisa Nurhayati Hidayat dan Dewi Prawitasari, yang
berjudul Efektivitas Mendengarkan Murottal terhadap Penurunan
Tekanan Darah pada Ibu Hamil Preeklamsi mengungkapkan
bahwa adanya pengaruh terapi murattal surah Ar-Rahman yang
diperdengarkan dengan tempo lambat terhadap tekanan darah ibu
hamil sebelum dan setelah diberikan intervensi pada ibu hamil
dengan preeklampisa.’

Pembacaan ayat Al-Qur’an ini juga bisa diterapkan untuk
menurunkan kecemasan ibu hamil dengan hipertensi menjelang
persalinan. la menyimpulkan bahwa ibu hamil yang mendengarkan
lantunan ayat Al-Qur’an merasa lebih tenang dan nyaman saat
proses persalinan. Dalam praktiknya, ayat yang diperdengarkan
adalah Q.S. Yusuf dan Q.S. Maryam,.dan dikombinasikan dengan
pemberian relaksasi pernapasan dan sugesti®

Selain pengamalan tersebut, bacaan ayat-ayat Al-Qur’an
pada ibu hamil menjelang melahirkan juga diamalkan dengan cara-
cara tradisional dan praktik tertentu. Salah satunya pengamalan
ayat-ayat selusuh pada ibu hamil untuk memudahkan melahirkan.

®Nursahratul Humaerah, “Pengaruh Terapi Murottal dan Terapi
Relaksasi Napas Dalam Terhadap Hipertensi pada Ibu Hamil” (Skripsi UIN
Alauddin, 2021), him. 62.

"Annisa Nurhayati Hidayat dan Dewi Prawitasari, “Efektivitas
Mendengarkan Murottal Terhadap Penurunan Tekanan Darah pada Ibu Hamil
Preeklamsi”, (Prosiding Kebidanan pada Seminar Nasional Bidan Tangguh
Bidan Maju, Tasikmalaya, 3 September 2021), him. 301.

¥Shinfani Rodhiyani, “Efektivitas Relaksasi Berupa Murottal Al-Qur’an
untuk Menurunkan Kecemasan pada Ibu Hamil dengan Hipertensi Menjelang
Persalinan” (Tesis Universitas Muhammadiyah Malang, 2023). him.27.
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Penelitian-penelitian terdahulu tentang pengamalan ayat-ayat
selusuh belum banyak ditemukan. Penelitian-penelitian yang
dilakukan kebanyakan membahas praktik selusuh sebagai adat dan
tradisi yang dilakukan oleh masyarakat tertentu. Adapun penelitian-
penelitian mengenai praktik selusuh ini banyak dikaji pada
masyarakat Melayu seperti Brunei dan Malaysia.

Pengamalan ayat-ayat selusuh di kalangan masyarakat
Melayu merupakan sebuah adat yang sudah dilakukan turun
temurun dengan praktik yang beragam.. Selain praktik di
masyarakat yang berbeda-beda, jenis-jenis media yang digunakan
dalam praktik-selusuh ini juga beragam, seperti menggunakan air
hujan, air.mata air dan minyak kelapa. Annisah Barakhbah dalam
bukunya menjelaskan ayat dan tata cara dalam praktik selusuh
sebagaimana petua Melayu mewariskan, bahwa air dan minyak
selusuh merupakah salah satu ikhtiar untuk memudahkan proses
bersalin, dengan membaca surah Al-Fatihah, empat ayat terakhir
surah Al-Hasyr, salawat syifa’, doa Siti Maryam, ayat 28 Surah
Yasin , dan ditiup ke dalam minyak selusuh tersebut kemudian
diminum oleh ibu hamil dan diurut ke bagian perut. °

Nur’aidah dalam  penelitiannya - menuliskan, pada
Masyarakat Brunei, praktik. selusuh<ini merupakan adat yang
dilakukan sebelum kelahiran bayi. praktik pengamalan ayat selusuh
ini merupakan adat yang- dijalankan saat mengandung yang
dipraktikkan oleh orang tua yang-mahir-dalam bidang tersebut.
Seperti mengurut perut 1bu hamil dengan tujuan memperbaiki
posisi bayi dalam kandungan dengan menggunakan air selusuh.*

Selain disebut sebagai adat sebelum kelahiran bayi, praktik
selusuh juga disebut sebagai pengobatan tradisional, jampi dan
mantera. Dimana pengamalan tersebut berlandaskan pada berbagai
kitab yang berisi tata cara pengobatan tradisional, seperti dalam

°Anisah Barakhbah, Ensiklopedia Perbidanan Melayu, Sebuah
Perbendaharaan llmu Perubatan dan Penjagaan Kesihatan. (Malaysia:
Universiti Islam Malaysia, 2017). him. 89.
ONur’aidah, Ketamadunan Islam....hIm.358.
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kitab Tibb, Mujarrabat Al-‘Arabiyyah dan Mujarrabat Melayu
yang menjadi rujukan dalam praktik pengobatan Melayu.™

Sejauh penelitian yang penulis dapati, penelitian terdahulu
memang sudah menjelaskan tentang ayat-ayat Al-Qur’an yang
dibaca pada ibu hamil khususnya menjelang melahirkan. Penelitian
terkait selusuh juga pernah dilakukan. Namun, dalam penelitian
tersebut berfokus pada tradisi atau adat dari pengamalan selusuh itu
sendiri. Sedangkan dalam penelitian ini, berfokus pada
pengamalan ayat-ayat-—selusuh untuk ~mempermudah proses
persalinan bagi ibu'hamil khususnya terkait praktik, latar belakang
pengamalan .dan. persepsi atas  pengamalan ayat-ayat selusuh
sebagai sebuah praktik tradisional yang berkembang dalam
masyarakat.

Dalam beberapa penelitian tersebut, Penelitian mengenai
selusuh banyak ditemukan pada masyarakat Malaysia dan Brunei.
Oleh Karena itu, perlu adanya penelitian terkait pengamalan
selusuh yang berkembang di masyarakat khususnya masyarakat
perdesaan di Indonesia. Serta- perlu adanya penelitian yang
mengkaji bagaimana praktik dan persepsi masyarakat terhadap
ayat selusuh tersebut, berdasarkan sumber atau landasan yang
digunakan. Dalam kajian terdahulu juga didapati bahwa praktik
yang dilakukan sangat beragam, maka dalam penelitian ini tidak
menutup kemungkinan akan.menghasilkan praktik atau penerapan
yang berbeda dikarenakan perbedaan daerah penenitian.

B. Kerangka Teori

Kerangka teori adalah pengetahuan atau jabaran dari teori-
teori yang akan dijadikan sebagai landasan berpikir dalam rangka
mewujudkan suatu penelitian yang baik. Dalam penelitian ini,
teori-teori yang dijadikan sebagai landasan berpikir adalah sebagai
berikut.

“Maliki Ahmad Nasir, “Praktek Terapi Pengobatan Tradisional
Melayu: Sebuah Sketsa Awal”, dalam Jurnal Pembangunan Sosial Nomor 1,
2019, him. 103.
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1. Living Qur’an
a. Pengertian Living Qur’an

Secara teoritis, living Qur’an dapat dimaknai sebagai
fenomena yang hidup di tengah-tengah masyarakat muslim yang di
dalamnya terdapat keterkaitan dengan ayat-ayat Al-Qur’an, di
mana fenomena tersebut yang menjadi objek kajiannya. Maka
kajian ini fokus kepada berbagai peristiwa sosial yang berkaitan
dengan keberadaan Al-Qur’an atau keberadaan Al-Qur’an dalam
dalam komunitas muslim tertentu. Maka secara sederhana, living
Qur’an dapat dikatakan sebagai usaha mengungkap fenomena yang
terkait dengan‘Al-Quran yang hidup di tengah-tengah-masyarakat.?

Penelitian /iving Qur’an memiliki urgensi dan poin penting
yang perlu diperhatikan agar penelitian ilmiah tidak keluar dari
jalur'yang semestinya. Penelitian living Qur’an menggunakan
pendekatan sosiologis-fenomenologis dimana peneliti tidak
dibenarkan untuk menghakimi atau menghukumi suatu fenomena
yang terjadi. living Qur’an bukan ajang untuk menjelaskan
pemahaman individu atau kelompok dalam mengamalkan Al-
Qur’an, melainkan bagaimana Al-Qur’an direspon oleh masyarakat
muslim dalam kehidupannya.?

Dewi Murni dalam artikelnya<menyatakan bahwa, kajian
living Qur’an merupakan penelitian yang menggunakan objeknya
adalah respon masyarakat terhadap Al-Qur’an, dan merupakan
ragam bentuk dan model praktik-resepsi-dan respon masyarakat
dalam memperlakukan dan ‘berinteraksi dengan Al-Qur’an di
tengah-tegah ' kehidupan masyarakat. Peranan Al-Qur’an bagi
kehidupan umat adalah sebagai kitab suci yang perlu dikaji tanpa
taklid buta dan berpaling dari merenungi ayatnya dalam ibadah
maupun ritual tertentu**

2 Aghna, Membumikan Al-Qur ‘an di Tanah Melayu...him. 87.

3 Aghna, Membumikan Al-Qur’an di Tanah Melayu...him. 88.

“Dewi Murni, “Paradigma Umat Beragama tentang Living Qur’an”,
dalam Jurnal Syahadah Nomor 2, (2016), him. 85.
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Heddy Shiri Ahimsa Putra mengkategorikan living Qur’an
ke dalam tiga kategori. Pertama, arti yang sebenarnya adalah sosok
Nabi Muhammad saw. Karena menurut keyakinan umat islam
akhlak Nabi Muhammad saw adalah Al- Qur’an. Kedua, ungkapan
tersebut juga dapat mengacu pada suatu masyarakat yang
kehidupan sehari-harinya menggunakan Al-Qur’an sebagai kitab
acuannya. Ketiga, ungkapan tersebut juga berarti bahwa Al-Qur’an
bukanlah hanya sebuah kitab, tetapi sebuah “kitab yang hidup”,
yang perwujudannya dalam kehidupan sehari-hari dapat dirasakan
dengan nyata.™

Dapat- disimpulkan bahwa /living Qur’an-adalah sebuah
kajian tentang bagaimana masyarakat pada umumnya memahami
dan mengamalkan ayat-ayat Al-Qur’an dalam kehidupannya. serta
menggambarkan bahwa Al-Qur’an merupakan kitab suci yang
tidak hanya untuk dibaca saja, melainkan dapat hidup di dalam
masyarakat dan dipraktikkan dalam kegiatan atau tradisi tertentu.

Pengamalan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai obat atau
penyembuhan penyakit tertentu-juga termasuk ‘kedalam kajian
living Qur’an.  Pengamalan pengamalan seperti itu sudah
dipraktikan sejak masa Nabi yang menandakan bahwa bolehnya
menggunakan ayat Al-Qur'an scbagai media pengobatan,
sebagaimana dalam hadis berikut:
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Heddy Shri Ahimsa Putra, “The Living Qur’an: Beberapa Perspektif
Antropologi”, dalam Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan Nomor 1, (2012), him.
236-237.
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Dari Abu Sa'id Al Khudriyy r.a. bahwa beberapa orang
sahabat Nabi melewati salah satu perkampungan dari
perkampungan Arab, orang-orang kampung tersebut tidak
menerima mereka, ketika.sikap mereka masih seperti itu
seorang pemimpin mereka terkena sengatan kalajengking,
lalu mereka pun-berkata; "Apakah diantara kalian ada yang
mempunyai-obat, atau seorang yang bisa merugyah?" lalu
para sahabat Nabi pun berkata; "Sesungguhnya kalian tidak
mau. menerima kami, maka kamipun tidak akan
melakukannya sehingga kalian memberikan imbalan kepada
kami, "akhirnya mereka pun berjanji akan memberikan
beberapa ekor kambing."Lalu seorang sahabat Nabi
membaca Ummul Qur'an dan mengumpulkan ludahnya
seraya meludahkan kepadanya hingga laki-laki itu sembuh,
kemudian orang-orang kampung itu memberikan kepada
para sahabat Nabi beberapa ekor kambing." Namun para
sahabat Nabi berkata; "Kita tidak ‘akan mengambilnya
hingga kita bertanya kepada Nabi hal ini, " lalu mereka
bertanya kepada Nabi tentang pemberian itu hingga
membuat beliau tertawa. Beliau bersabda: "Tidak tahukah
bahwa itu rugyah, ambillah pemberian tersebut dan berilah
bagiannya untukku.” H.R. Bukhari, nomor 5736.%

b. Objek Kajian Living Qur’an

Objek kajian living Qur’ an diklasifikasikan ke dalam dua
kategori, yaitu objek material dan objek formal.
1) Objek Material Living Qur’an

Objek material adalah sesuatu yang dipelajari dan dikupas
sebagai sebuah bahan materi atau pembicaraan. Objek material
meliputi entitas baik fisik maupun kultural yang menjadi materi

®Muhammad bin Isma@’d Abaz ‘Abdillah Al-Bukhart Al-Ja’fi, Sahth
al-Bukhart. (Beirut: Dar Tuq al-Najah, 1422H), him 131.
16



atau pembahasan utama dalam sebuah pengetahuan.'’ Adapun
objek material dalam living Qur’an adalah perwujudan Al-Qur’an
pada bentuk selain teks, objek disini dapat berupa gambar, karya
budaya, ataupun bentuk pemikiran yang diwujudkan menjadi
sebuah perilaku manusia.®

Salah satu contoh objek material /iving Qur’an dalam
bentuk gambar adalah kaligrafi. Dalam ilmu kaligrafi, ayat-ayat Al-
Qur’an dilukiskan dengan jenis<jenis khat tertentu yang masing-
masing jenisnya memiliki nilai seni dan budaya tersendiri untuk
menggambarkan pesan yang terkandung dalam teks Al-Qur’an.
selain itu, juga terdapat objek material /iving Qur’an dalam basis
multimedia. Seperti mengubah wujud dari teks Al-Qur’an menjadi
sebuah video ilustrasi, yaitu ketika surat Al-Zalzalah dirupakan
dalam sebuah video berbentuk ilustrasi kiamat.*®

Dalam pengertian dan contoh tersebut dapat disimpulkan
bahwa objek material yang digunakan dalam Kkajian /iving Qur’an
merupakan pengalihan dari bentuk atau teks asli dari tulisan Al-
Qur’an itu sendiri menjadi wujud- lain yang beragam. Atau dapat
dikatakan bahwa objek materialnya adalah upaya perwujudan teks
Al-Qur’an ke dalam bentuk = selain teks dan dianggap sebagai
sesuatu‘'yang memiliki nilai tersendiri.

Di dalam penelitian ini, objek material /iving Qur’an berupa
benda, yaitu media atau tempat yang digunakan untuk menuliskan
ayat-ayat selusuh. Adapun - media-tersebut adalah seperti piring
putih yang dituliskan ayat-ayat selusuh dan air yang dibacakan
ayat-ayat selusuh, sehingga media tersebut memiliki nilai dan
khasiat tersendiri dalam pengamalan selusuh.

2) Objek Formal Living Qur’an

YLaksanto Utomo, Buku Ajar Antropologi dan Sosiologi. (Jakarta:
Lembaga Studi Hukum Indonesia, 2020), him. 13.
1ByUswatun Hasanah, “Tradisi Pembacaan Al-Qur’an Surat Al-Wagqji’ah,
Yasin dan Al-Kahfi”, dalam Jurnal Takwiluna Nomor 1, (2022), him. 5.
Rivaldo, “Tradisi Tolak Bala Setelah Batanam Padi Di Korong Bandar
Manggis” (Skripsi UIN Mahmud Yunus Batusangkar, 2023), him. 17.
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Objek formal adalah cara memandang atau meninjau
terhadap objek  materialnya serta  prinsip-prinsip  yang
digunakannya. Objek formal lebih menekankan pada perspektif
atau cara pandang sebuah ilmu pengetahuan.? Objek Formal dalam
living Qur’an adalah sudut pandang keseluruhan terkait
perwujudan ayat Al-Qur’an pada bentuk bukan teks, akan tetapi
berupa sosiologi, psikologi, seni, tradisi, adat, ritual, ilmu
pengetahuan, dan lainnya.**

Dalam ilmu Al-Qur’an, objek materialnya berupa ayat- ayat
yang terdapat dalam Al-Qur’an. ayat-ayat tersebut kemudian dikaji
dengan menggunakan kaidah-kaidah ushul figh-sebagai objek
formalnya: Maka ilmu ushul figh yang memiliki produk berupa
figih akan menjadikan pendekatan hukum sebagai objek formalnya
dalam mengkaji ayat-ayat Al-Qur’an. Ketika sebuah ayat dalam Al-
Qur’an dibaca dan diamalkan dari sudut pandang sosiologi, maka
objek yang dikaji merupakan perilaku masyarakat dalam merespon
ayat Al-Qur’an tersebut.

Dapat disimpulkan bahwa objek formal dalam living
Qur’an adalah berupa perwujudan ayat-ayat -Al-Qur’an diluar
bentuk teksnya. Perwujudan dalam objek formal adalah perilaku
masyarakat dalam merespon atau mengamalkan ayat-ayat Al-
Qur’an dalam kesehariannya, seperti adat, tradisi, ritual, sosiologi
dan sebagainya, selain daripada naskah atau tekstual dari Al-
Qur’an itu sendiri.

Dengan demikian, objek formal dalam penelitian ini adalah
perwujudan terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang dipakai dalam
pengamalan selusuh dalam bentuk reaksi dan prilaku masyarakat
terkait bagaimana pemaknaan ayat selusuh oleh para ibu hamil dan
bagaimana praktik atau ritual dalam mengamalkan ayat-ayat
tersebut.

2°|_aksanto Utomo, Buku Ajar Antropologi.... him. 13.
Z'Uswatun Hasanah, Tradisi Pembacaan Al-Qur’an... him. 6.
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2. Pengamalan
a. Pengertian pengamalan

Pengamalan merupakan proses, perbuatan mengamalkan,
melaksanakan, pelaksanaan dan penerapan.?? Adapun pengamalan
dalam ranah keberagamaan adalah sejauh mana implikasi ajaran
agama mempengaruhi seseorang dalam kehidupan sosial.?® Dalam
islam, dimensi praktik agama disebut dengan istilah yang lumrah
yaitu syariah, yang di dalamnya-meliputi pengamalan ajaran agama
dalam hubungannya dengan Allah secara langsung dan hubungan
sesame manusia. Dimensi pengamalan agama berhubungan dengan
perasaan-perasaan, persepsi-persepsi, dan sensasi-sensasi yang
dialami seseorang atau pengalaman religius.**

Jamaluddin Ancok menjelaskan terdapat dua dimensi
pengamalan terkait dengan dimensi keberagamaan yang terdapat
dalam diri seseorang. Pertama, dimensi penghayatan pengamalan
experiental, dimensi ini berkaitan dengan perasaan-perasaan,
pengalaman keagamaan, persepsi-persepsi, sensasi-sensasi yang
dialami seseorang atau diidentifikasikan oleh suatu kelompok
keagamaan atau kelompok masyarakat yang melihat komunikasi
dalam suatu esensi ketuhanan. Kedua, dimensi pengamalan
konsekuensi, dimensi ini berkaitan dengan sejauh mana perilaku
setiap individu dimotivasi oleh ajaran agamanya, terutama yang
ada dalam kitab suci dan sumber lainnya.?

Berdasarkan  pengertian  dan  pembagian  dimensi
pengamalan ' tersebut ~dapat * disimpulkan bahwa, pengamalan
merupakan perbuatan seseorang yang mengacu pada konsep-
konsep ajaran keagamaan pribadi maupun meniru seseorang atau
kelompok masyarakat tertentu dimana perbuatan tersebut tidak

22Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008). him. 48.

“Rahmat, dkk. Orientasi Pendidikan Agama Islam Society 5.0 Telaah
Kitab Ayyuhal Walad Karya Imam Al-Ghazali. (Malang: CV. Pustaka Learning
Center, 2021). him. 48.

% Mulyadi, dan Adriantoni, Psikologi Agama. (Jakarta: Kencana, 2021).
him. 42.

“Mulyadi, dan Adriantoni, Psikologi Agama... him 41.
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terlepas dari persepsi dan perasaan yang timbul pada diri seseorang
yang dipengaruhi oleh beragam motivasi dan ajaran yang ada
dalam sebuah ajaran agama, seperti kitab suci, tokoh masyarakat
dan tuntunan-tuntunan keagamaan lainnya.
b. Faktor yang mempengaruhi pengamalan

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku
keberagamaan seseorang, diantaranya faktor lingkungan atau
tempat tinggal, faktor keluarga, pribadi, jenis kelamin, sosial
ekonomi, tingkat pendidikan dan agama._orang tua. Dalam
membahas pengamalan keagamaan di masyarakat, maka faktor
yang mempengaruhi perilaku keberagamaan dalam. lingkungan
masyarakat dapat dilihat melalui pengaruh keluarga, lingkungan
masyarakat, dan pergaulan.